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ABSTRACT 

This research aims to obtain evidence by using empirical data primary, 

about factor-faktor that affects the performance of information systems on 

commercial banks in the district government boyolali.The sample used are a bank 

employee in general the government district boyolali that uses information 

system, with sampling conviniance technique .Kuisoner back and processed as 

many as 40 kuisoner. 

A method of testing instrument in the test the validity of employing 

correlation product moment pearson, while reliabilitasnya tested with cronbach’s 

alpha .The technique of analysis of data used to test the hypothesis is linear 

regression double that includes the t, the r2 and the f .All the data obtained , mixed 

with the program software for windows version spss 21.0 who first tested using 

classic test the assumption that is a test of normality.Multikolinieritas test, and test 

heterokedastisitas. 

In the test the validity of reliability and indicate that all items a statement 

in kuisoner to the independent variable dependent and are valid and it 

'sreliable.Test the assumption the classic shows that data berdistribusi normal, but 

those classic test the assumption others suggested that for variable all be free from 

multikolinieritas and heterokedastisitas.Regression model resulting either and not 

biased. 

T test results showed that the variables, user involvement top management 

support, and training and education programs have positive influence on the 

performance of the information system, whereas for personal technical ability 

variable does not affect the system performance information. Where the value of 

the variable t significance for user involvement of 0.000 (p <0.05) with t calculate 

equal to 3.889, variable personal technical ability of 0.198 (p> 0.05) with t 

calculate equal to 1.314, variable top management support at 0,045 (p <0.05) with 

t count of 2,090, variable training and education programs of 0.038 (p <0.05) with 

t calculate equal to 2.161. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris dengan 

menggunakan data primer, mengenai factor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

sistem informasi  pada bank umum pemerintah di Kabupaten Boyolali. Sampel 

yang digunakan adalah karyawan bank umum pemerintah di kabupaten boyolali 

yang menggunakan sistem informasi , dengan teknik conviniance sampling. 

Kuisoner yang kembali dan diolah sebanyak 40 kuisoner. 

 

Metode pengujian instrumen pada uji validitas menggunakan korelasi 

product moment pearson, sedangkan reliabilitasnya diuji dengan cronbach’s 

alpha. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 

regresi linier berganda yang mencakup uji t, uji F dan uji R2. Semua data yang 

diperoleh, diolah dengan program software SPSS for windows versi 21.0 yang 

terlebih dahulu diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas. 

Uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. 

 

Dalam uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan dalam kuisoner untuk variabel independen dan dependen adalah valid 

dan reliabel. Adapun uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal, sedangkan hasil uji asumsi klasik yang lain menunjukkan bahwa untuk 

seluruh variabel terbebas dari multikolinieritas dan heterokedastisitas. Model 

regresi yang dihasilkan baik dan tidak bias. 

 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel, keterlibatan pengguna dukungan 

manajemen puncak, dan program pelatihan dan pendidikan berpengaruh positif 

terhadap kinerja sistem informasi , sedangkan untuk variabel kemampuan teknik 

personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi . Dimana nilai 

signifikansi t untuk variabel keterlibatan pengguna sebesar 0,000 (p < 0,05) 

dengan t hitung sebesar 3,889, variabel kemampuan teknik personal sebesar 0,198 

(p > 0,05) dengan t hitung sebesar 1,314, variabel dukungan manajemen puncak 

sebesar 0,045 (p < 0,05) dengan t hitung sebesar 2,090, variabel program 

pelatihan dan pendidikan sebesar 0,038 (p < 0,05) dengan t hitung sebesar 2,161. 

 

 

 

Kata kunci :  keterlibatan pengguna, kemampuan teknik personal, 

dukungan manajemen puncak, pelatihan dan pendidikan 

pengguna, kinerja sisteminformasi 

 



A. PENDAHULUAN 

 

Sistem informasi (SI) yang efektif sangat penting bagi keberhasilan 

jangka panjang perusahaan maupun organisasi manapun. Romney dan 

Steinbart (2004) dalam Ventje (2008) menyatakan bahwa tanpa perangkat 

untuk mengawasi aktifitas-aktifitas yang terjadi, tidak akan ada cara untuk 

memutuskan seberapa baik kinerja perusahaan. 

Pengembangan sistem  yang terkomputerisasi memerlukan suatu 

perencanaan dan pengimplementasian yang hati-hati, untuk menghindari 

adanya penolakan terhadap sistem yang dikembangkan. Karena perubahan 

sistem dari sistem manual ke sistem komputerisasi, tidak hanya 

menyangkut perubahan teknologi tetapi juga perilaku dan organisasional 

(Hidayati, 2010). 

Secara umum pengembangan sistem informasi dilakukan melalui 

tiga tahap yaitu analisis sistem, perencanaan sistem, dan implementasi 

sistem. Pada tahap analisis sistem dilakukan pendefinisian akan kebutuhan 

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Tahap perencanaan sistem 

membuat alternatif-alternatif rancangan serta melakukan evaluasi terhap 

rancangan yang telah diusulkan. Tahap implementasi sistem yakni pada 

saat suatu sistem telah terpasang dan siap untuk dipergunakan dalam 

peralatan komputer. Keberhasilan suatu sistem berbanding lurus dengan 

kinerja yang dihasilkan suatu sistem yang dipergunakan. Tolak ukur 

keberhasilan suatu sistem dapat diketahui dengan tingkat kepuasan para 

pengguna sistem informasi tersebut dan frekuensi pemakaiannya yang 

sering maka dapat dikatakan bahwa sistem tersebut baik namun apabila 

terjadi sebaliknya maka sistem tersebut dikatakan buruk atau gagal (Tjhai, 

2001 dalam Daryani, 2013). 

Di dalam dunia perbankan, pelayanan merupakan hal yang sangat 

penting karena langsung berhadapan dengan nasabah. Selain memerlukan 

informasi yang akurat dalam pengolahan datanya, sistem informasi yang 

ada pada bank juga digunakan untuk mempermudah nasabah dalam 



melakukan transaksi, pengambilan uang, pengecekan saldo, dan lain-lain. 

Dari sistem informasi yang digunakan, maka dapat diketahui bahwa 

manajemen dari organisasi tersebut baik atau tidak (Ventje, 2008).  

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Susilatri, Amris Rusli Tanjung, dan Surya Pebriana (2010). Walaupun 

mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Susilatri, Amris Rusli 

Tanjung, dan Surya Pebriana (2010), penelitian ini tidak diupayakan untuk 

meneliti semua faktor yang mempengaruhi keberhasilan sistem seperti 

yang dilakukan oleh Susilatri, Amris Rusli Tanjung, dan Surya Pebriana 

(2010). Model ini memberikan struktur yang didalamnya mengkaji 4 

variabel dalam kaitannya dengan kinerja sistem informasi yang dilihat dari 

kepuasan user dan penggunaan sistem itu sendiri. Faktor-faktor tersebut 

antara lain keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem, dukungan 

manajemen puncak, kemampuan teknik personal, program pelatihan dan 

pendidikan. 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasar latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini akan menganalisa tentang pengaruh program pelatihan dan 

pendidikan, dukungan manajemen puncak, keterlibatan pengguna dalam 

pengembangan sistem, kemampuan teknik personal terhadap kinerja 

sistem informasi pada bank umum pemerintah di kabupaten Boyolali. 

1. Apakah terdapat pengaruh keterlibatan pengguna terhadap kinerja 

sistem informasi? 

2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan teknik personal terhadap 

kinerja sistem informasi? 

3. Apakah terdapat pengaruh  dukungan manajemen puncak terhadap 

kinerja sistem informasi? 

4. Apakah terdapat pengaruh program pelatihan dan pendidikan pemakai 

terhadap kinerja sistem informasi? 

TUJUAN PENELITIAN 



Berdasarkanrumusanmasalahdiatas, 

makapenelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruh: 

1. Untuk mengetahui keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem 

berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi. 

2. Untuk mengetahui kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap 

kinerja sistem informasi. 

3. Untuk mengetahui dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap 

kinerja sistem informasi. 

4. Untuk mengetahui program pelatihan dan pendidikan berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Bank 

Menurut undang-undang no.10 tanggal 10 November 1998 definisi 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kedapa masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. 

Pengertian Sistem 

Sistem adalah kelompok dari dua atau lebih komponen atau 

subsistem yang saling berhubungan yang berfungsi dengan tujuan yang 

sama. Sistem harus mengarah ke satu atau beberapa tujuan. Apakah dapat 

memberikan ukuran waktu, daya listrik, atau informasi, sistem tersebut 

tetap harus mengarah ke suatu tujuan (Hall, 2009:6-7). 

Sistem Informasi 

Menurut Lucas (1982) dalam Jogiyanto (2002: 35) sistem 

informasi merupakan suatu kegiatan dariprosedur-prosedur yang 

diorganisasikan, apabila diolah lebih lanjut akan menghasilkan suatu 

informasiuntuk mendukung dalam pengambilan keputusan dan 

pengendalian didalam organisasi. 



Kinerja Sistem Informasi 

MenurutSoegiharto 

(2001),kinerjasistemberartipenilaianterhadappelaksanaansistemtersebut, 

apakahsudahsesuaidengantujuan yang telahditetapkanataubelum. 

Penilaianterhadapkinerjasistemmerupakankepuasankerja yang 

didapatpemakaisistemdalampengoperasiansistem, manfaat yang 

dirasakanolehpemakaikaitannyadengansistem yang 

digunakansertafrekuensitingkatpemakaidalampenggunaansistem. 

TeoriPengembanganSistem 

MenurutJogiyanto (2005 : 35) Menyusunsuatu system yang 

baruuntukmenggantikansistem yang lama 

secarakeseluruhanataumemperbaikisistem yang telahada. Sistem yang 

lama perludiperbaikiataudiganti. 

MenurutJogiyanto (2005 : 36) 

Pengembangansistemdapatberartipenyusunansuatusistem yang 

baruuntukmenggantikansistem yang lama 

secarakeseluruhanataumemperbaiki system yang telahada. 

TeoriPenerimaanTeknologi 

Salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi 

yang dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakan untuk 

menjelaskan penerimaan individual terhadap penggunaan  sistem teknologi 

informasi adalah model penerimaan teknologi (TAM) yang dikenalkan 

pertama kali oleh Davis pada tahun 1986. TAM menggunakan dua 

konsentrasi utama dalam penerimaan suatu teknologi sistem informasi 

kegunaan persepsian dan kemudahan penggunaan persepsian 

(Jogiyanto,2002:55). 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi 

Keterlibatan Pengguna dalam Proses Pengembangan Sistem 

Menurut Olson & Ives dalamChoedalamAcepKomara 

(2005).Keterlibatanpenggunamerupakanketerlibatandalam proses 



pengembangansistemolehanggotaorganisasiatauanggotadarikelompokpeng

guna target. 

Kemampuan Teknik Personal 

Kapabilitas personal SI dibedakan kedalam kemampuan spesialis 

dan kemampuan generalis. Kapabilitas personil sistem informasi diukur 

dengan  menggunakan  rata-rata tingkat pendidikan personil SI (Jogiyanto. 

2002: 428). 

Program Pelatihan dan Pendidikan Pengguna 

Perubahan adalah suatu proses pembelajaran. Ada empat tingkatan 

proses pembelajaran, yang meliputi : mengetahui, memahami, menerima, 

dan kemampuan untuk menerapakan dan mengaplikasikan. Pendidikan 

pengguna juga bermanfaat untuk keberhasilan suatu keberlangsungan 

sistem informasi. 

Dukungan Manajemen Puncak 

Top manajemen bertanggung jawab atas penyediaan pedoman 

umum bagi kegiatan sistem informasi. Tingkat dukungan  yang diberikan 

oleh top manajemen bagi sistem informasi organisasi dapat menjadi suatu 

faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan semua 

kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi (Krismiaji, 2002). 

C. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Keterlibatan Pengguna dalam Pengambangan Sistem (X1) 

Keterlibatan pengguna SI merupakan keterlibatan dalam proses 

pengembangan sistem oleh anggota organisasi atau anggota dari kelompok 

pengguna target (Guimaraes, Staples, dan Mckeen : 2003). 

Proses pengembangan sistem informasi yang melibatkan pengguna 

akan menimbulkan keinginan untuk menggunakan sistem informasi 

sehingga pengguna merasa memiliki sistem informasi dan kinerja sistem 

informasi yang digunakan meningkat. 

H1: keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem berpengaruh 

terhadap kinerja sistem informasi. 

Kemampuan Teknik Personal (X2) 



Kemampuan teknik personal yang baik akan memacu pengguna 

untuk memakai sistem informasi sehingga kinerja sistem informasi 

menjadi lebih tinggi. Pemakaian sistem informasi yang memiliki teknik 

baik yang berasal dari pendidikan yang pernah ditempuh atau dari 

pengalaman menggunakan sistem akan meningkatkan kepuasan dalam 

menggunakan sistem informasi . Hal ini menyebabkan pengguna tersebut 

akan terus menggunakan sistem informasi untuk membantu menyelesaikan 

pekerjaannya karena pengguna memiliki pengetahuan dan kemampuan 

yang memadai (Krismiaji, 2002). 

H2: kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi. 

Dukungan Manajemen Puncak (X3) 

DeLone (1988) dan Choe (1996) telah mengajukan dan secara 

empiris menguji bahwa dukungan manajemen puncak mempunyai 

pengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi  melalui berbagai 

macam kegiatan. Manajemen puncak bertanggung jawab atas penyediaan 

pedoman umum bagi kegiatan sistem informasi. Tingkat dukungan yang 

diberikan oleh manajemen puncak bagi sistem informasi organisasi dapat 

menjadi suatu faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi (Raghunathan, 

1988). 

H3: Dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja sistem 

informasi. 

Program Pelatihan dan Pendidikan (X4) 

Program pelatihan dan pendidikan ini akan meningkatkan 

kemampuan dan pemahaman pemakai terhadap sistem informasi sehingga 

pengguna akan dapat menggunakan sistem informasi  dengan lancar dan 

meningkatkan rasa kepuasan terhadap sistem informasi  perusahaan. 

H4: Program pelatihan dan pendidikan berpengaruh terhadap kinerja 

sistem informasi. 

D. METODE PENELITIAN 



1. Populasi,sampel, dan teknik sampling 

Populasi dari penelitian ini adalah bank umum pemerintah di 

Kabupaten Boyolali yang menggunakan sistem informasi.Sampel dari 

penelitian ini adalah karyawan bagian keuangan dan administrasi di 

bank umum pemerintah di Kabupaten Boyolali yang menggunakan 

sistem informasi.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah teknik convinience sampling. Convinience sampling adalah non 

probabilitas sampling teknik dimana subjek dipilih karena aksesbilitas 

nyaman dan kedekatan mereka kepada peneliti. 

2. DefinisidanOperasionalVariabel 

a. VariabelDependen 

KinerjaSistemInformasi 

Kinerja sistem informasi  merupakan hasil pengolahan sistem 

informasi  yang digunakan oleh para penggunanya. Kinerja sistem 

informasi  akan diukur dengan dua indikator yaitu, pertama 

kepuasan pengguna sistem apabila sistem tersebut mampu 

berfungsi atau berjalan dengan baik, memberikan informasi yang 

akurat, dan memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Kedua adalah pemakaian sistem itu sendiri, 

seperti yang dilakukan oleh Thjai Fung Jen (2002) dan juga 

digunakan dalam penelitian Almilia dan Brilliatien (2007). 

b. Variable Independen 

1) Keterlibatan Pengguna dalam Pengembangan Sistem 

 Keterlibatan pengguna adalah keterlibatan dalam proses 

pengembangan sistem oleh anggota organisasi atau anggota 

dari kelompok pengguna target (Olson & Ives, 1981 dalam 

Choe, 1996) dalam Komara (2005). Perilaku pemakai sistem 

dapat berupa partisipasi dalam pengembangan sistem 

informasi. Partisipasi pemakai dianggap mempengaruhi kinerja 

sistem informasi karena partisipasi merupakan bentuk 



keterlibatan langsung pemakai terhadap sistem yang 

diterapkan. Apabila pemakai lebih paham sistem yang 

digunakan maka pemakai akan merasa lebih memiliki sistem 

yang digunakan itu sehingga mereka dapat menggunakan 

sistem dengan baik, dan diharapkan kinerja sistem juga baik. 

2) Dukungan Manajemen Puncak 

 DeLone (1988) dan Choe (1996) telah mengajukan dan 

secara empiris menguji bahwa dukungan manajemen puncak 

mempunyai pengaruh positif  terhadap kinerja sistem informasi  

melalui berbagai macam kegiatan. Manajemen puncak 

bertanggung jawab aras penyediaan pedoman umum bagi 

kegiatan sistem informasi. Tingkat dukungan yang diberikan 

oleh manajemen puncak bagi sistem informasi organisasi dapat 

,menjadi suatu faktor yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem 

informasi (Raghunathan, 1988). 

3) Kemampuan Teknik Personal 

 Kemampuan spesialis meliputi teknik desain sistem yang 

berhubungan dengan sistem, computer, dan model sistem. 

Kemampuan umum meliputi teknik analisis yang berhubungan 

dengan organisasi, manusia, dan lingkungan sekitarnya. 

Kemampuan teknik 

personalsisteminformasidiukurdenganindikatorpemakaiansiste

minformasi yang 

memilikikemampuandimanakemampuantersebutdiperolehdarip

endidikandanpengalamannya, karenadenganpengalamankerja 

yang 

dimilikiakansemakinmudahdalammenggunakansistemtersebuts

ehinggadapatmempermudahdanmempercepatpekerjaantepatwa

ktu. 

4) Program Pendidikan dan Pelatihan Pengguna 



Program pendidikan dan pelatihan pengguna berfungsi untuk 

meningkat tingkat keahlian dari pengguna dalam menggunakan 

sistem yang telah disediakan oleh perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan efektifitas dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Program pelatihan dan pendidikan diukur dengan indikator 

apakahterdapatprogram pelatihan dan 

pendidikanygberkaitandengansisteminformasiygdisediakanoleh

perusahaan (soegiharto, 2001). 

3. TeknikPengujian Data 

 PengujianpenelitianinimenggunakanAnalisisRegresiBerganda 

(Multiple Linear Regression Method).Analisisregresiberganda yang 

digunakanuntukmenganalisisseberapabesarpengaruhvariabelindepende

n (lebihdarisatu) terhadapvariabeldependen.Model persamaanregresi 

yang akandiujidalampenelitianiniadalah : 

KSI = a + b1KP + b2KTP + b3DMP + b4TRAIN + e 

Keterangan: 

KSI =   Kinerja Sistem Informasi  

KP  =   Keterlibatan Pengguna 

KTP =   Kemampuan Teknik Personal 

DMP =   Dukungan Manajemen Puncak 

TRAIN =   Program Pelatihan dan Pendidikan Pengguna 

a  =   Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…..Xn = 0) 

b1-b4 =   Koefisien persamaan regresi 

E. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

1. UjiAsumsiKlasik 

Model yang digunakandalampenelitianiniadalah model regresi linier 

berganda.Olehkarenaitu, harusdilakukanujiasumsiklasik yang meliputi:  

a. UjiNormalitas 

DalampenelitianiniujiKolomogorov-Smirnov 

Zsebesar1,051dengan nilaiprobabilitas (p-value) 



sebasar0.219.Kesimpulandarihasilperhitungantersebutadalahnilaipr

obabilitas0.219> 0,05; sehinggamenunjukkanbahwadistribusi data 

dalampenelitianiniadalah normal. 

b. UjiMultikolonieritas 

Hasilujimultikolonieritasmenunjukkanbahwaseluruhvariabeli

ndependenmemilikinilaiTolerance Value (TV) lebihbesardari 0,10 

dannilaiVarianceInflation Factor (VIF) lebihkecildari 10 

sehinggadapatdisimpulkanbahwahubungan linier diantaravariabel-

variabelbebasdalam model 

regresitidakmengandungmultikoliniearitas. 

c. UjiHeteroskedastisitas 

Dalampenelitianinimendeteksiadanyaheteroskedastisitasyaitu

denganmenggunakanujiglejser.Hasilperhitungandiketahuibahwanil

aisignifikansimasing-masingvariabelindependenlebihbesardari 

0,05; sehinggamenunjukkanbahwa model 

regresidalampenelitianinitidakterjadimasalahheteroskedastisitas. 

2. PengujianHipotesis 

1) Regresiberganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.320 5.209  .445 .659 

JUMLAH_KP 2.334 .600 .466 3.889 .000 

JUMLAH_TRAIN 1.459 .675 .285 2.161 .038 

JUMLAH_KTP .452 .344 .194 1.314 .198 

JUMLAH_DMP .580 .278 .116 2.090 .045 

 

KSIA = 2,320 + 2,334KP + 0,452KTP + 0,580DMP + 1,459TRAIN 

Keterangan: 

KSIA = KinerjaSistemInformasi 



α  = konstanta 

KP  = KeterlibatanPengguna 

KTP = KemampuanTeknik Personal 

DMP = DukunganManajemenPuncak 

TRAIN = Program Pelatihandanpendidikan 

Untukmenginterpretasihasildarianalisistersebutdapatditerangkan: 

a. Konstantasebesar2,320 

menunjukanbahwaapabilatidakterdapatketerlibatanPengguna (KP), 

dukunganmanajemenpuncak (DMP),kemampuanteknik personal 

(KTP), program pelatihandanpendidikan 

(TRAIN)makakinerjasisteminformasitetapdiperlukan. 

b. Koefisien regresi keterlibatan Pengguna (KP) bernilai positif yaitu 

2,334 menunjukkan bahwa 

semakintinggiataubaikketerlibatanpemakaiakanmeningkatkankinerj

asisteminformasidansebaliknya 

c. Koefisien regresi kemampuanteknik personal (KTP) bernilai positif 

yaitu 0,452 menunjukkan bahwa 

semakintinggiataubaikkemampuanteknik 

personalakanmeningkatkankinerjasisteminformasidansebaliknya 

d. Koefisien regresi dukunganmanajemenpuncak (DMP) bernilai 

positif yaitu 0,580 menunjukkan bahwa 

semakintinggiataubaikdukunganmanajemenpuncakakanmeningkat

kankinerjasisteminformasidansebaliknya. 

e. Koefisien regresi program pelatihandanpendidikan (TRAIN) 

bernilai positif yaitu 1,459 menunjukkan bahwa 

semakintinggiataubaikprogram 

pelatihandanpendidikanakanmeningkatkankinerjasisteminformasid

ansebaliknya 

3. HasilUjiHipotesis 

Dari 

hasilpengujiantersebutmakadapatdiinterprestasikansebagaiberikutini: 



1) Berdasarkan tabel IV.18 dapat diketahui bahwa 

keterlibatanpengguna memiliki nilai signifikasi lebih kecil 

dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai thitung sebesar 3,889 lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel 

sebesar 

2,030.Artinyabahwavariabelketerlibatanberpengaruhsecarasignifik

anterhadapkinerjasisteminformasi. 

2) Berdasarkan tabel IV.18 dapat diketahui bahwa kemampuanteknik 

personal memiliki nilai signifikasi lebih besar dibandingkan level 

of significant yaitu sebesar 0,198 > 0,05 dan nilai thitung sebesar 

1,314 lebih kecil dibandingkan dengan nilai ttabel sebesar 

2,030.Artinyabahwavariabelkemampuanteknik personal 

tidakberpengaruhsecarasignifikanterhadapkinerjasisteminformasi . 

3) Berdasarkan tabel IV.18 dapat diketahui bahwa 

dukunganmanajemenpuncak memiliki nilai signifikasi lebih kecil 

dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,045 < 0,05 dan 

nilai thitung sebesar 2,090 lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel 

sebesar 

2,030.Artinyabahwavariabeldukunganmanajemenpuncakberpengar

uhsecarasignifikanterhadapkinerjasisteminformasi. 

4) Berdasarkan tabel IV.18 dapat diketahui bahwa 

dukunganmanajemenpuncak memiliki nilai signifikasi lebih kecil 

dibandingkan level of significant yaitu sebesar 0,038 < 0,05 dan 

nilai thitung sebesar 2,161 lebih besar dibandingkan dengan nilai ttabel 

sebesar 

2,030.Artinyabahwavariabelpelatihandanpendidikanberpengaruhse

carasignifikanterhadapkinerjasisteminformasi. 

F. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 



a. Keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem informasi  

berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi. Karena 

karyawan dilibatkan dalam proses pengembangan sistem informasi 

sehingga sistem yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan dari 

pemakaian sistem. Keterlibatan pengguna mengakibatkan 

tingginya rasa memiliki dan menggunakan dengan baik sistem 

yang sudah ada. 

b. Kemampuan teknik personaltidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja sistem informasi. Kemempuan yang mereka miliki tidak 

berpengaruh karena kebanyakan sistem yang ada di lembaga 

keuangan atau perbankan bersifat tetap dan sudah berlangsung 

lama sehingga kemampuan yang mereka miiki belum bisa 

menjamin mereka dalam menggunakan sistem informasi  yang 

sudah ada. 

c. Dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja sistem informasi. Kemampuan yang dimiliki manajemen 

serta perhatian manajemen terhadap sistem informasi  memang 

sangat diperlukan untuk memotivasi serta membantu karyawan 

sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka dalam 

mengembangkan sistem informasi. 

d. Program pelatihan dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja sistem informasi. Seringnya karyawan mengikuti 

pelatihan/pendidikan maka akan memudahkan mereka dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari dalam melayani nasabah 

sehingga dapat meningkatkan kinerja sistem informasi. Apabila 

kinerja sistem informasi berjalan baik maka akan meningkatkan 

rasa kepuasan dari karyawan sehingga akan meningkatkan profit. 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Objek penelitian yang digunakan terbatas hanya pada kantor bank 

umum pemerintah di Kabupaten Boyolali saja. 



b. Penelitian ini hanya menggunakan variabel yang terbatas dalam 

menjelaskan kinerja sistem informasi antara lain keterlibatan 

pengguna, kemampuan teknik personal, dukungan manajemen 

puncak, dan program pelatihan dan pendidikan. Sehingga 

dimungkinkan akan berbeda jika diindikasikan ke dalam sistem 

lain yang ada di dalam pengelolaan Bank Umum. 

c. Metode pengumpulan data yang hanya sebatas memberikan 

kuisoner kepada responden tanpa menemani responden dalam 

proses pengisian. 

3. Saran  

a. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan memperluas 

responden tidak hanya pada Bank Umum Pemerintah yang ada di 

Kabupaten Boyolali saja, tetapi dapat memperluas sampel pada 

bank umum lainnya yang ada di Kabupaten Boyolali sehingga gaya 

generalisasi hasil penelitian dapat diperbesar. 

b. Peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel-variabel 

yang diteliti antara lain variabel lokasi departemen, ukuran 

organisasi, keberadaan dewan pengarah, dan formalisasi 

pengembangan sistem informasi. Sebab tidak menutup 

kemungkinan bahwa dengan penelitian yang mencakup lebih 

banyak variabel akan mendapatkan simpulan yang lebih baik. 

c. Peneliti lain disarankan untuk menggunakan metode wawancara 

atau observasi langsung kepada responden, sehingga jawaban 

responden dapat dikontrol untuk menghindari terjadinya bias atau 

salah persepsi dari responden terhadap instrument pertanyaan yang 

digunakan dalam penelitian. 
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